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Lilik Wijayanta, C9407067, 2011.  PROFIL WISATAWAN DI OBJEK WISATA 
TAMAN SATWA TARU JURUG SURAKARTA. Program Studi Pendidikan 
Diploma III Usaha Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas 
Sebelas Maret Surakarta 
Laporan tugas akhir ini mengkaji tentang profil wisatawan Taman Satwa 
Taru Jurug Surakarta yang bertujuan untuk mengetahui cirri-ciri dan daerah asal 
wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Taman Satwa Taru Jurug, 
mengetahui motif wisatawan mengunjungi objek wisata Taman Satwa Taru Jurug, 
dan untuk mengetahui harapan wisatawan terhadap objek wisata Taman Satwa 
Taru Jurug dalam fungsinya sebagai persperktif kota Solo.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk memperoleh informasi 
tentang profil wisatawan Taman Satwa Taru Jurug Surakarta yang disusun dengan 
menggunakan metode observasi, metode wawancara untuk memperoleh informasi 
yang berhubungan dengan wisatawan Taman Satwa Taru Jurug Surakarta, metode 
angket untuk mengetahui karakteristik wisatawan Taman Satwa Taru Jurug 
Surakarta, metode studi pustaka untuk memperolah kajian tentang wisatawan 
Taman Satwa Taru Jurug Surakarta. Kemudian data dianalisis menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif yaitu analisa data dengan mendiskripsikan fenomena 
yang tampak yang nantinya akan digunakan untuk menjawab permasalahan yang 
dikaji. 
Kesimpulan dan hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa ciri-ciri 
wisatawan yang berkunjung ke Taman Satwa Taru Jurug berasal dari Surakarta, 
mayoritas berusia 17-25 tahun dan kebanyakan dari mereka adalah 
pelajar/mahasiswa. Kebanyakan wisatawan yang datang bertujuan untuk 
rekreasi/berlibur dan mempunyai harapan Taman Satwa Taru Jurug dapat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata merupakan sebagian dari aktifitas mobilitas penduduk 
dunia, yaitu perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, 
dilakukan perorangan atau kelompok sebagai usaha mencari keseimbangan 
dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, 
alam dan ilmu. Pariwisata merupakan salah satu kegiatan manusia yang 
cukup penting. Hal ini dikarenakan tujuan khusus dari masing-masing jenis 
wisata bermaksud untuk membuat suatu perasaan senang dan puas dari orang 
yang menjalani dan cenderung berbeda dari rutinitas yang dilakukan sehari-
hari. Sektor ini semakin diperhitungkan karena permintaannya semakin 
melonjak, terutama pada era globalisasi seperti saat ini.  
Pariwisata merupakan salah satu sektor non migas yang merupakan 
salah satu sumber devisa Negara. Pariwisata mempunyai pengaruh yang 
cukup besar dalam perekonomian Indonesia, bahkan industri pariwisata ini 
merupakan penyumbang devisa nomor tiga terbesar di negeri ini setelah 
Industri minyak / gas alam dan industry tekstil. Selain sebagai sumber devisa 
,pengembangan pariwisata juga merupakan cermin untuk menunjukkan 
kepribadian suatu bangsa dan juga digunakan sebagai perluasan kesempatan 
kerja. Dengan demikian pengembangan pariwisata diarahkan untuk  
pengembangan dan pendayagunaan sumber dan potensi kepariwisataan 
menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan untuk memperbesar 
penerimaan devisa, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha, 
meningkatkan lapangan kerja terutama bagi masyarakat setempat sehingga 
dapat mendorong pembangunan daerah. 
(http://beritadaerah.com/column.php?pg=column_national&id=256&sub=c
olumn, diakses 9 November 2010) 
Indonesia memiliki banyak potensi alam, kebudayaan, maupun 
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memiliki potensi yang lebih besar dari negara- negara lain. Potensi - potensi 
yang ada di Indonesia tersebar bukan hanya di satu titik saja tetapi juga dari 
Sabang sampai Merauke. Tetapi pada kenyataannya pariwisata Indonesia 
cenderung lebih rendah dibanding Negara-negara tetangga, seperti Malaysia 
dan Singapura. Permasalahannya mengacu pada 3 hal pokok yaitu peraturan 
dan kebijakan pemerintah , infrastruktur, manusia serta sumber daya alamnya.  
Contoh mengenai kemudahaan pembuatan Visa, Indonesia menduduki 
peringkat ke 89, sedangkan  Malaysia peringkat ke 1 dan Singapura peringkat 
ke 2. Padahal kemudahan pembuatan visa dapat mendorong lebih banyaknya 
wisatawan yang masuk ke satu negara. Contoh lain ,kemudahan dalam proses 
mendirikan usaha, Indonesia ada pada peringkat 122 dr 133 negara, dengan 
tenggat waktu selama 76 hari, waktu yang cukup lama. Bagi para investor 
mungkin hal ini  tidaklah menguntungkan. 
(http://beritadaerah.com/column.php?pg=column_national&id=256&sub=c
olumn, diakses 9 November 2010) 
Dari contoh diatas jika kita runut permasalahannya, maka kita akan 
menemukan banyak hal yang harus diperbaiki, mulai dari Pemerintahan 
pusat, Pemerintah daerah, peraturan–peraturan yang ada, kondisi masyarakat, 
pihak private. Dengan kata lain, untuk meningkatkan sektor pariwisata ini, 
perlu mengubah pola pikir bangsa ini untuk lebih sadar wisata. Berbicara 
tentang pariwisata sangat erat kaitannya dengan wisatawan. Wisatawan 
memang sangat beragam; tua muda, miskin kaya, asing domestik, 
berpengalaman maupun tidak, semua ingin berwisata dengan keinginan dan 
harapan yang berbeda-beda. Untuk itulah dalam mengenal dan 
mengembangkan sebuah objek wisata, profil wisatawan sangat diperlukan.  
Titin Sukarya mengatakan, wisata Indonesia tetap tumbuh dalam 
priode lima tahun ini, bahkan tujuan wisata terus meningkat dari yang semula 
hanya lima provinsi, utamanya Jawa dan Bali. Namun saat ini sudah menjadi 
15 provinsi dan tersebar secara merata dan tumbuh lebih baik seperti 
Sulawesi dengan Bandara Sultan Hasanuddin terjadi peningkatan hingga 26 
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juga naik hingga 21 persen. Bahkan dalam kondisi krisis ekonomi dunia, 
berbagai bencana, flu babi, dan Bom Marriot II, wisata Indonesia tetap naik di 
saat wisatawan dunia dan negara tetangga justru mengalami penurunan. 
Hingga bulan Juni 2009 jumlah wisman naik 2,17 persen dan bahkan pada 
Juli 2009 naik menjadi 2,56 persen dan ini merupakan prestasi yang perlu 
terus ditingkatkan.  
(http://kabar.in/2009/indonesia-headline/rilis-berita-depkominfo/09/11/viy-
2008-rangking-keempat-pemberi-devisa-negara.html, diakses 11 November 
2010) 
Surakarta atau lebih di kenal dengan kota Solo ini merupakan salah 
satu kota budaya yang terletak di Jawa Tengah yang merupakan aset budaya 
jawa. Hal ini menyebabkan kota Solo kaya akan budaya sehingga menjadikan 
kota ini sebagai salah satu lokasi tujuan pariwisata di Tanah Air. Kota Solo 
tentu saja harus memiliki kesiapan infrastruktur, khususnya di bidang 
informasi, untuk memandu para wisatawan yang hendak berkunjung ke sana. 
Kota berslogan solo ijo royo-royo ini termasuk berpotensi mendatangkan 
banyak wisatawan selain Bali dan Yogyakarta. Penilaian tersebut didasarkan 
beberapa factor yang menjadi kekuatan pengembangan wisata di Jawa 
Tengah. Pertama, berkenaan dengan keragaman objek. Dengan berbagai 
predikatnya, kota Solo memiliki keragaman objek wisata yang relatif 
menyeluruh baik dari segi fisik maupun non fisik, di samping sarana 
penunjang wisata. 
Akhir – akhir ini semakin dirasakan adanya krisis lingkungan yang 
diakibatkan oleh ketidak seimbangan atau kesalahan dari pola dan cara 
pengelolaan sumber kebutuhan makhluk hidup sehingga cenderung 
menurunkan kualitas lingkungan baik tanah, air maupun udara. Hal tersebut 
menurunkan produktivitas akan kelayakanalam beserta flora dan fauna, 
sehingga sumber daya alam yang tersedia semakin menipis akibat tuntutan 
kebutuhan hidup yang terus meningkat. Untuk mengatasinya adanya krisis 
lingkungan diperlukan usaha serta skebijaksanaan dalam menyelamatkan dan 
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keberadaannya. Taman Satwa Taru Jurug merupakan tempat atau wadah 
dimana dkumpulkan berbagai jenis tumbuhan dan satwa, dipelihara 
diperagakan untuk umum guna diwujudkan sebagai sarana rekreasi alam 
yang sehat untuk membidik dan mengembangkan budaya masyarakat dalam 
ikut memelihara keseimbangan kelestarian lingkungan hidup dan konservasi. 
                   Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut tentang 
kepariwisataan kota Solo dengan menitik beratkan pada profil wisatawan 
kota Solo khususnya profil wisatawan Taman Satwa Taru Jurug. Hasil 
penelitian ini di harapkan dapat menjadi informasi dan referensi dalam 
pengembangan kawasan Taman Satwa Taru Jurug sebagai objek wisata yang 
dapat di gunakan untuk meningkatkan kualitas kota Solo sebagai kota tujuan 
wisata. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas ,maka pokok permasalahan yang 
akan dibahas dalam penulisan ini adalah : 
1. Bagaimanakah ciri-ciri wisatawan yang berkunjung ke objek wisata 
Taman Satwa Taru Jurug? 
2. Dari daerah asal manakah wisatawan yang berkunjung ke objek wisata 
Taman Satwa Taru Jurug? 
3. Mengapa wisatawan tertarik berkunjung ke objek wisata Taman Satwa 
Taru Jurug? 
4. Apa yang diharapkan oleh wisatawan terhadap objek wisata Taman Satwa 
Taru Jurug dalam fungsinya sebagai perspektif kota Solo 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui ciri-ciri wisatawan yang berkunjung ke objek Taman 
Satwa Taru Jurug. 
2. Untuk mengetahui daerah asal wisatawan yang berkunjung ke objek 
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3. Untuk mengetahui motif wisatawan mengunjungi objek wisata Taman 
Satwa Taru Jurug. 
4. Untuk mengetahui harapan wisatawan terhadap objek wisata Taman 
Satwa Taru Jurug  dalam fungsinya sebagai perspektif kota Solo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat akademis, sebagai penambah wawasan dan informasi dunia 
pariwisata bagi pembaca yang ingin tahu mengenai profil wisatawan.  
2. Manfaat praktis, memberikan gambaran umum kepada penulis dan 
pembaca mengenai profil wisatawan Taman Satwa Taru Jurug. 
3. Manfaat teoritis, sebagai referensi dan rekomendasi  bagi pembaca 
maupun pemerintah dalam pengembangan pariwisata khususnya di 
kawasan Taman Satwa Taru Jurug. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Definisi pariwisata 
Menurut World Association of Travel Agents (WATA) wisata 
adalah perlawatan keliling yang memakan waktu lebih dari tiga hari, yang 
diselenggarakan oleh suatu agen perjalanan (Travel Agent) di suatu kota 
dengan cara antara lain : mengunjungi beberapa tempat atau beberapa 
kota baik didalam negeri maupun diluar negeri.  
Menurut Undang-Undang Kepariwisataan No.10 BAB 1 Pasal 1 
Tahun 2009,wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu 
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.  
Dapat dilihat juga pendapat H.Kodyat bahwa wisata adalah 
perjalanan dan persinggahan yang dilakukan oleh manusia diluar tempat 
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menetap ditempat yang dikunjungi atau disinggahi atau untuk melakukan 
pekerjaan dengan mendapatkan upah. 
2. Jenis-jenis wisata 
a. Wisata Belanja(Shooping tourism) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya 
mengunjungi objek wisata sekaligus mengunjungi suatu pusat 
perbelanjaan tradisional, pusat oleh-oleh, souvenir serta benda-benda 
pernak-pernik cirri khas daerah yang dikunjungi sebagai koleksi 
pribadi bahkan dijual lagi di daerah asalnya. Selama ini kota Solo pun 
terkenal dengan kerajinan-kerajinan dan makanan-makanan 
tradisionalnya. 
b. Wisata Budaya(Cultural Tourism) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya 
atas dasar keinginan atau adanya daya tarik seni budaya suatu tempat 
atau daerah. Jadi yang merupakan objek kunjungannya itu adalah 
warisan nenek moyang, misalnya berbentuk benda-benda kuno, seni 
tari, seni music, atau kegiatan yang bermotif sejarah dan disamping itu 
ingin mendapat kepuasan dari hasil kebudayaan suatu bangsa. 
c. Wisata Komersil(Comersil Tourism) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya 
dikaitkan dengan kegiatan perdagangan nasional, internasional 
misalnya sering diadakan kegiatan expo, Pekan Raya, Pameran 
Industri dan lain-lain.  
d. Wisata Konferensi(Conference Tourist) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya 
dilakukan untuk suatu pertemuan, konferensi, dimana para pesertanya 
juga memerlukan fasilitas kepariwisataan seperti transportasi, 
akomodasi, serta pembelian souvenir sebagai oleh-oleh untuk dibawa 
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e. Wisata Kesehatan(Health Tourism) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya 
dalam rangka untuk menyembuhkan suatu penyakit, atau memulihkan 
kesehatan si suatu Negara misalnya berkunjung ke mata air panas dan 
mandi lumpur. 
f. Wisata Olahraga(Sport Tourism) 
Yaitu jenis pariwisata yang maksud dan tujuan perjalanannya 
untuk memenuhi kepuasan untuk melakukan kegiatan olahraga yang 
disenangi atau untuk menyaksikan suatu pesta olahraga di suatu 
tempat atau Negara tertentu. 
3. Definisi objek wisata 
Menurut Happy Marpaung objek wisata adalah suatu bentuk atau 
aktivitas dan fasilitas yang berhubungan, yang dapat menarik minat 
wisatawan atau pengujung untuk datang ke suatu daerah atau tempat 
tertentu. (Happy Marpaung,2002:78)  
Objek Wisata adalah perwujudan dari ciptaan manusia, tata hidup, 
seni budaya, serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang 
mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. (Kodhayat-
ramaini,1992:80)  
Ada tiga macam pengelompokan obyek wisata, yaitu obyek wisata 
alam adalah obyek wisata yang daya tariknya bersumber pada keindahan 
dan kekayaan alam,  obyek wisata budaya adalah obyek wisata yang daya 
tariknya bersumber pada kebudayaan seperti peninggalan sejarah, 
museum, atraksi kesenian dan obyek lain yang berkaitan dengan budaya, 
dan obyek wisata tirta adalah kawasan perairan yang dapat digunakan 
baik untuk rekreasi maupun untuk kegiatan olah raga air, dilengkapi 
dengan fasilitas antara lain :menyelam, berselancar, memancing, berenang 
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4. Pengertian Wisatawan dan Profil Wisatawan 
Menurut Ogilvie wisatawan adalah semua orang yang memenuhi 
syarat yaitu pertama bahwa mereka meninggalkan rumah kediaman 
mereka untuk jangka waktu kurang dari satu tahun dan kedua bahwa 
sementara mereka berpergian mereka mengeluarkan uang ditempat 
mereka kunjungi tanpa dengan maksud mencari nafkah ditempat 
tersebut.(Yoman.S Pendit,1986:32)  
Profil wisatawan merupakan karakteristik spesifik dari jenis jenis 
wisatawan yang berbeda yang berhubungan erat dengan kebiasaan 
permintaan dan kebutuhan mereka dalam melakukan perjalanan.  Adalah 
penting untuk mengerti profil wisatawan dengan tujuan untuk 
menyediakan kebutuhan perjalanan mereka dan untuk menyusun program 
promosi yang efektif.  (Happy Marpaung, 2000:39)  
Dalam sebuah blog Ir. Ina Herliana Koswara, M.Sc. ,Pusat 
Penelitian Kepariwisataan, Institut Teknologi Bandung menyebutkan 
bahwa untuk keperluan statistik, wisatawan didefinisikan sebagai orang 
yang melakukan perjalanan lebih dari 24 jam ke tempat di luar tempat 
tinggalnya untuk waktu kurang dari 12 bulan berturut-turut, untuk maksud 
selain mencari nafkah tetap (McIntosh & Goeldner, 1995). Jika perjalanan 
yang dilakukan kurang dari 24 jam, maka pelaku perjalanan tersebut 
disebut ekskursionis. Gambaran mengenai wisatawan biasanya dibedakan 
berdasarkan karakteristik perjalanannya (trip descriptor) dan karakteristik 
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F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Objek Wisata Taman Satwa Taru Jurug 
kota Surakarta yang terletak di Jalan Ir. Sutami. 
2. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisi data, dipergunakan teknik analisis data 
diskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
hubungan antara fenomena yang diteliti dengan sistematis, faktual dan 
akurat, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.(Endar 
Sugiarto dan Kusmayadi,2000; hlm 29). Data yang diperoleh dianalisis 
dengan melihat kaitan data yang diperoleh dengan teori yang ada. Dari 
hasil proses analisis selanjutnya digunakan untuk menjawab permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian. 
 Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 
a. Metode observasi 
Dalam hal ini dipergunakan  metode observasi pengumpulan 
data dengan cara mengamati dan meneliti kejadian yang ada di TSTJ. 
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan jalan 
mengamati, meneliti atau mengukur kejadian yang sedang berlangsung. 
Dengan cara ini data yang diperoleh adalah data faktual dan aktual 
dalam artian data yang dikumpulkan diperoleh pada saat peristiwa 
berlangsung.  
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengamatan 
secara langsung terhadap unit observasi yang diteliti meliputi atraksi 
wisata yang ditampilkan di obyek wisata Taman Satwa Taru Jurug dan 
penduduk di obyek wisata tersebut yang akan dikaitkan dengan 
aktivitas atau kegiatan wisatawan yang berkunjung di objek wisata 
Taman Satwa Taru Jurug. 
b. Metode wawancara 
Dalam penelitian digunakan juga metode wawancara dengan 
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interaksi dan komunikasi antara pengumpul data dengan responden, 
sehingga wawancara dapat diartikan sebagai cara mengumpulkan data 
dengan bertanya langsung kepada responden dan jawaban-jawaban 
dicatat atau direkam dengan alat perekam. (Endar Sugiarto dan 
Kusmayadi ,2000:85)  
Dalam hal ini pemilihan  informan yang langsung berhubungan 
dan mengetahui lebih jauh tentang permasalahan yang akan di kaji. 
Wawancara dilakukan  dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan 
yang ditanyakan secara langsung kepada subjek penelitian yang terkait 
dengan hal-hal yang berhubungan dengan permsalahan yang akan di 
bahas dalam penelitian. 
c. Metode angket 
Dalam penelitian dipergunakan  juga melakukan metode angket. 
Metode angket adalah cara pengumpulan data melalui pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian, responden, 
atau sumber data dan jawabannya diberikan pula secara tertulis. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode angket langsung, yaitu langsung 
menyampaikan angket tersebut kepada subjek penelitian, dengan 
mengkombinasikan bentuk dan jenis pertanyaan.  
d. Metode dokumentasi 
Dalam hal ini dipergunakan juga penelitian dengan metode 
dokumen. Metode dokumen adalah metode pengumpulan data yang 
ditujukan untuk memperoleh data secara langsung dari tempat 
penelitian meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan untuk 
penelitian.(Ridwan,2004: hlm 105) 
e. Studi pustaka 
Dalam penelitian dipergunakan  juga studi pustaka. Studi 
pustaka yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan bahan-bahan yang relevan meliputi literature, referensi 













































commit to user 
data yang didapatkan melalui observasi dan wawancara, ditambahkan 
data yang didapat dari Dinas Pariwisata Surakarta dan buku-buku 
referensi yang terdapat di Laboratorium Tour DIII UPW UNS. 
 
 
G. Sistematika Penulisan 
BAB I. Merupakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian teori, metode penelitian, analisis data dan 
sistematika penulisan. 
BAB II.  Mendeskripsikan gambaran umum tentang perkembangan 
kepariwisataan Kota Solo sekaligus membahas perkembangan, 
kondisi fisik dan history Taman Satwa Taru Jurug. 
BAB III.  Menguraikan tentang profil, motif, ciri-ciri, karakteristik, 
aktivitas-aktivitas, serta harapan-harapan wisatawan 
berdasarkan variable demografi,variable psikografik, dan 
variable behafioristik. 
BAB IV. Merupakan kesimpulan terhadap rumusan yang di bahas dan 
saran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KOTA SOLO SEBAGAI 
TUJUAN WISATA 
 
A. Gambaran Umum Kota Surakarta 
Kota Surakarta yang juga sangat dikenal sebagai kota Solo, 
merupakan sebuah dataran rendah yang terletak di cekungan lereng 
pegunungan Lawu dan pegunungan Merapi dengan ketinggian sekitar 92m 
diatas permukaan air laut. Dengan Luas sekitar 44 Km2, Kota Surakarta 
terletak diantara 110 45` 15" - 110 45` 35" Bujur Timur dan 70` 36" - 70` 56" 
Lintang Selatan. Kota Surakarta dibelah dan dialiri oleh 3 (tiga) buah Sungai 
besar yaitu sungai Bengawan Solo, Kali Jenes dan Kali Pepe. Sungai 
Bengawan Solo pada jaman dahulu sangat terkenal dengan keelokan 
panorama serta lalu lintas perdagangan.  
Batas wilayah Kota Surakarta sebelah Utara adalah Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Boyolali. Batas wilayah sebelah Timur adalah 
Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karangnyar, batas wilayah sebelah 
Barat adalah Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karangnyar, sedang batas 
wilayah sebelah selatan adalah Kabupaten Sukoharjo. Surakarta terbagi dalam 
lima wilayah Kecamatan. 
Suhu udara Maksimum Kota Surakarta adalah 32,5 derajad Celsius, 
sedang suhu udara minimum adalah 21,9 derajad Celsius. Rata-rata tekanan 
udara adalah 1010,9 MBS dengan kelembaban udara 75%. Kecepatan angin 4 
Knot dengan arah angin 240 derajad. Solo beriklim tropis, sedang musim 
penghujan dan kemarau bergantian sepanjang 6 bulan tiap tahunnya. Standar 
UMK untuk Kota Solo tahun 2009 adalah Rp 723.000.  
Surakarta atau yang lebih dikenal dengan Solo, saat ini telah menjadi 
tujuan wisata yang bisa di andalkan di Indonesia. Kota ini memiliki berbagai 
keunikan dan daya tarik yang dapat di nikmati oleh para wisatawan. Objek 
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1. Objek dan Daya Tarik Wisata Budaya 
Berbagai tinggalan budaya bendawi dan tekstual telah 
memberikan bukti bahwa keberadaan kawasan kota ini sudah tua dan 
mencangkup kurun waktu tang sangat panjang, yaitu dari temuan benteng 
pertahanan, bangunan keraton, pesanggrahan, dan taman. Semua bukti ini 
dapat mendukung citra dan jati diri kota Surakarta yang sekarang 
memiliki berbagai predikat yang melekat pada kota ini. 
a. Kraton Kasunanan 
b. Kraton Mangkunegaran 
c. Masjid Agung 
d. Museum Kraton 
e. Museum Radya Pustaka 
f. Benteng Vasternberg 
g. Monumen Perjuangan 
2. Objek dan Daya Tarik Wisata Rekreasi 
Selain objek wisata budaya kota Surakarta juga memiliki objek 
wisata rekreasi yang juga dapat menarik wisatawan berkunjung ke 
Surakarta. Objek dan daya tarik wisata rekreasi yang ada di Surakarta 
antara lain : 
a. Taman Satwa Taru Jurug 
b. Taman Cerdas 
c. Taman Sriwedari 
3. Objek dan Daya Tarik Wisata Belanja 
Surakarta selama ini terkenal dengan tempat-tempat wisata 
belanjanya, Objek dan daya tarik wisata belanja ini antara lain : 
a. Pasar Klewer 
b. Pasar Ngarsopuro 
c. Pasar Barang Antik 
d. Galabo 
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4. Atraksi Wisata  
Masyarakat Surakarta sampai saat ini mempertahankan adat 
istiadat Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Event budaya yang berakar 
dari kraton Surakarta masih dapat disaksikan oleh masyarakat dan 
merupakan atraksi menarik untuk disaksikan wisatawan. Atraksi wisata 
ini antara lain ; 
a. Wayang Kethoprak 
b. Solo Batik Karnaval 
c. Event-event Budaya ( SIEM, SIPA, IPAM, dll ) 
d. Sekaten 
e. Kirab Budaya 
f. Upacara-upacara adat 
Nilai-nilai budaya masyarakat Surakarta, terungkap pula pada 
kendaraan tradisional seperti becak yang masih banyak dijumpai di 
Surakarta. Maraknya modernisasi yang juga ke Surakarta, Nampak tidak 
sepenuhnya mempengaruhi kehidupan masyarakatnya dan masih banyak 
yang mempertahankan adat-istiadat dan nilai-nilai budaya Jawa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
B. Perkembangan Wisata di Surakarta 
Kota Surakarta merupakan salah satu tujuan wisata di jawa tengah, 
karena kota Surakarta mempunyai berbagai objek wisata andalan yang samgat 
menarik. Di kota Surakarta ini banyak sekali tempat-tempat bersejarah seperti 
Keraton, Pura, dan kampung batik yang sangat unik dan beraneka ragam serta 
mempunyai filosofi yang sangat dalam dimana masih mempertahankan adat-
istiadat dan ritual-ritual yang biasa di lakukan masyarakatnya. Kegiatan-
kegiatan tersebut antara lain ritual pada malam satu Suro yang mengarak-arak 
kerbau,Upacara Gunungan dan ritual-ritual pencucian benda-benda pusaka.  
Pariwisata di solo juga di dukung oleh objek-objek wisata lain di 
daerah sekitar eks-karisidenan seperti Air Terjun Grojogan Sewu, Candi 
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Sangiran di sragen dan bermacam-macam lagi lainnya. Wisata di Surakarta 
juga di dukung oleh fasilitas akomodasi yang berupa Hotel Berbintang, Hotel 
Melati, dan Losmen serta di kung oleh Restaurant dan Transportasi yang 
memadai.  
Dinas pariwisata kota Solo pada awal tahun ini melaporkan, selama 
kurun waktu beberapa tahun terakhir terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan dalam jumlah kunjungan wisatawan di kota Solo. Kunjungan 
wisatawan dari tahun 2005 menurut data statistic jumlahnya mencapai 9.649 
untuk mancanegara dan wisatawan domestik 760.095, untuk tahun 2006 
wisatawan mancanegara 10.625 domestik 904.984, tahun 2007 wisatawan 
mancanegara berjumlah 11.922 dan domestik 960.625, 2008 dengan jumlah 
wisatawan mancanegara 13.859 dan domestik 1.029.003, serta pada tahun 
2009 wisatawan mancanegara jumlahnya 26.047  dan domestik 1.054.283. 
Dengan demikian dapat di ambil kesimpulan bahwa dari tahun ke tahun 
jumlah kunjungan wisatawan semakin meningkat.( Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta, 2010)    
 
C. Objek dan Daya Tarik Wisata di Surakarta 
Sektor pariwisata di wilayah kota Surakarta menjadi salah satu sumber 
pendapatan yang sangat penting sehingga dari waktu ke waktu terus di 
upayakan pengembangannya mengingat pendayagunaan potensi yang ada 
masih dimungkinkan untuk terus di tingkatkan.Pengembangan kepariwisataan 
tersebut ditujukan terutama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dengan mempertimbangkan berbagai aspek pelayanan terhadap wisatawan. 
Sebagian besar objek wisata di wilayah kota Surakarta ini yang 
sangat berpengaruh antara lain: 
1. Keraton Kasunanan Surakarta 
Keraton Kasunanan Surakarta ini merupakan objek wisata yang 
sangat menarik, keraton ini di bangun oleh Pakoe Boewono II pada tahun 
1745 masehi. Sebelumnya ibu kota keraton berada di Kartasura yang 
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Di Keraton Kasunanan terdapat art gallery yang menyimpan 
bermacam benda-benda bersejarah yang mempunyai nilai  seni sejarah 
yang sangat tinggi. ( Brosur, Let’s Go To Solo. 2010 ) 
2. Museum Radya Pustaka 
Museum Radya Pustaka merupakan “Denyut Budaya Jawa” yang 
berdiri pada tanggal 28 Oktober 1890 didirikan oleh KRA. 
Sosrodiningrat yang adalah patih Raja Surakarta yakni Paku Buwono IX. 
Di museum ini banyak terdapat arca-arca, naskah kuno, patung, wayang 
purwo, topeng, dan tosan aji yang merupakan daya tarik khas museum 
ini. ( Brosur, Let’s Go To Solo. 2010 ) 
3. Pura Mangkunegaran 
Pura Mangkunegaran di bangun pada tahun 1757 oleh Raden Mas 
Said yang lebih di kenal sebagai pangeran Sember Nyawa, setelah 
penandatanganan perundingan Salatiga pada tanggal 13 Maret. Istana 
mangkunegaran ini terdiri dari dua bagian utama ; pendopo dan dalem 
yang di apit oleh tempat tinggal keluarga raja. Hal yang menarik adalah 
keseluruhan istana di buat dari kayu jati yang bulat/utuh. ( Brosur, Let’s 
go To Solo. 2010 ) 
4. Pasar Antik Windujenar 
Pasar ini oleh masyarakat kota Solo lebih di kenal dengan nama 
Pasar Triwindu yang merupakan pasar tradisional tempat penjualan 
benda-benda antic dan souvenir-souvenir khas Solo. ( Brosur, Let’s Go 
To Solo. 2010 ) 
5. Pasar Klewer 
Pasar Klewer yang hampir tidak pernah sepi pengunjung ini adalah 
tempat pejualan bahan-bahan tekstil serta kain-kain batik khas Solo dan 
ragamnya seperti baju, keris, maupun blangkonnya. Di pasar ini juga 
menjual makanan-makanan khas Solo seperti dawet ayu, jenang gendar, 
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6. Galabo (Gladak Langen Boga) 
Galabo merupakan tempat wisata kuliner dimana terdapat macam-
macam makanan khas Solo yang menarik. Galabo ini merupakan tempat 
surganya para wisatawan kuliner karena banyak sekali keanekaragaman 
makanan-makanan khas Solo seperti salad, sate, timlo dan masih banyak 
lagi lainnya. ( Brosur, Let’s Go To Solo. 2010 ) 
7. Taman Sriwedari 
Taman Sriwedari merupakan taman serba guna yang banyak sekali 
menyediakan berbagai permainan seperti Germolem, mobil senggol, 
komedi putar yang sangat menarik. Selain itu juga ada gedung tempat 
pertunjukan wayang kethoprak yang merupakan pertunjukan seni 
tradisional yang unik. ( Brosur, Let’s Go To Solo. 2010 ) 
8. Kampung Batik Laweyan 
Kampung Batik Laweyan merupakan kawasan sentra industri batik 
unik yang memiliki konsep “Rumahku Adalah Galeriku” sebagai 
kawasan cagar budaya, di sana selain banyak terdapat tempat pembuatan 
batik juga terdapat situs-situs bersejarah.(Brosur, Let”s Go To Solo. 
2010) 
9. Pasar Ngarsopuro 
Pasar ini merupakan pasar serba guna yang di selenggarakan pada 
setiap sabtu malam, pasar ini banyak sekali menyediakan kaos-kaos 
batik, barang-barang antik, pernak-pernik yang tentu saja bernilai seni 
tinggi. (Brosur, Let”s Go To Solo. 2010 ) 
10. Taman Satwa Taru Jurug 
Taman Satwa Taru Jurug merupakan salah satu objek wisata di 
Kota Surakarta. Taman Jurug menawarkan lokasi yang indah untuk 
beristirahat, di dalamnya terdapat berbagai spesies hewan dan tumbuhan. 
Dengan konsep wisata alam, jalan-jalan di dalam taman dikelilingi 
pohon-pohon besar dan rindang. Di dalam lokasi taman, kita akan sering 
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Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) berlokasi di timur kota Solo, 
dekat perbatasan dengan Karanganyar. Taman wisata yang dahulu 
sempat menjadi primadona pariwisata di kota Solo ini, kini seakan 
kehilangan pamornya karena kurangnya pengelolaan selama bertahun-
tahun.  
Jurug merupakan nama dari sebuah kebun binatang dan juga taman 
wisata yang terletak di Solo. dimana disana terdapat berbagai macam 
satwa-satwa langka yang dilindungi. lokasinya pun cukup strategis, yaitu 
terletak Jalan Ir Sutami dan di tepi aliran sungai bengawan solo. Jurug 
dibangun tahun 1976, dengan lahan seluas 12 hektare lebih itu awalnya 
dikenal warga Solo sebagai tempat sirkuit moto cross yang waktu itu 
konon terbaik di Asia Tenggara. Lalu, pada tahun 1983 Jurug menjadi 
lokasi pemindahan Kebun Binatang Sriwedari yang dibangun pada awal 
abad ke-10 warisan  Raja Surakarta ISKS Paku Buwono X, yang harus 
pindah dari tengah kota karena pemugaran Stadion Sriwedari dan 
namanya pun diubah menjadi Taman Satwa Taru Jurug (jogloSemar). 
 
D. Taman Satwa Taru Jurug sebagai Objek dan Daya Tarik Wisata di 
Surakarta. 
Taman Satwa Taru Jurug Solo (TSTJ) pada awalnya merupakan 
pindahan Kebun Binatang Sriwedari yang lebih dikenal dengan sebutan “ 
Kebun Rojo “ didirikan Sri Susuhunan Paku Buwono X pada tanggal 20 Dal 
1381 atau 17 Juli 1901 dan merupakan Kebun Binatang tertua. Pada awalnya 
merupakan tempat hiburan bagi keluarga Raja (berisi koleksi satwa) akhirnya 
berkembang sebagai tempat rekreasi untuk masyarakat.  
Pada tahun 1983 Kebun Binatang Sriwedari dipindahkan ke Taman 
Jurug karena keberadaannya sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan 
kota karena berada ditengah pusat Kota Surakarta. Dipindahkanya Kebun 
Binatang Sriwedari ke Taman Jurug pada mulanya bersifat titipan dari 
pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta, pada tempat rekreasi 
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Surakarta, didirikan Tahun 1975 yang dikelola oleh PT. Bengawan Permai. 
Pada perkembangannya PT. Bengawan Permai tidak mampu lagi mengelola 
satwa titipan tersebut dan akhirnya tahun 1986 pengelolaannya diserahkan 
kembali kepada Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta.  
Dalam perjalanan waktu dibawah pengelolaan Yayasan Bina Satwa 
Taru perkembangan dan pembangunan fisik maupun keadaan satwa belum 
dapat memenuhi sebagaimana yang diharapkan masyarakat, sehingga 
pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta bekerjasama dengan 
investor PT. SCP yang diharapkan pembangunan dan perkembangan TSTJ 
lebih cepat dan terarah.  
Namun dalam perkembangannya PT. SCP pun tidak dapat 
bekerjasama dengan baik dan pada akhirnya TSTJ membetuk suatu badan 
pengelola yaitu TIM Pengelola Sementara TSTJ yang dimaksud untuk 
mengembangakan TSTJ sebagai objek wisata yang menarik dan dapat 
menjadi objek wisata andalan bagi wisatawan. 
Di bawah pengelolaan TIM Pengelola Sementara TSTJ ini, TSTJ 
dapat berkembang dengan pesat terbukti dengan meningkatnya kualitas dan 
fasilitas-fasilitas  tempat TSTJ yang sekarang banyak sekali di kunjungi 
wisatawan dari penambahan satwa-satwanya yang bermacam-macam,tempat 
bermain bagi anak-anak yang sangat menarik,tempatnya yang luas dan cukup 
nyaman dihiasi pepohonan yang rindang yang letaknya tepat di pinggiran 
sungai Begawan Solo yang pemandangannya sangat indah, adanya event-
event pertunjukan musik yang diadakan saat hari-hari besar seperti bulan 
syawalan sehingga menjadikan TSTJ objek wisata yang banyak diminati oleh 
wisatawan terutama wisatawan lokal. Potensi-potensi itulah yang menjadi 
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E. Kunjungan Wisata di Taman Satwa Taru Jurug Surakarta 



























Sumber (kasi pendapatan Taman Satwa Taru Jurug) 
Berdasarkan tabel ini diketahui bahwa kunjungan wisatawan pada 
tahun 2005 mencapai 329,055 pengunjung dan ditahun 2006 mengalami 
penurunan hingga mencapai 268,485 pengunjung ini disebabkan pada tahun 
2005 TSTJ masih dalam kondisi bagus dan untuk tahun 2006 terjadi 
pergantian pengelolaan TSTJ yang tidak berkembang sehingga kunjungan 
wisatawannya menjadi turun. Pada tahun 2007 kunjungan di Taman Satwa 
Taru Jurug mengalami sedikit kenaikan kunjungan sampai 271,914 
pengunjung. Di tahun 2008 penurunan kunjungan terjadi kembali hingga 
mencapai 208,321 pengunjung dan  ditahun  2009 sedikit mengalami 
penurunan hingga mencapai 208,229 pengunjung ini disebabkan TSTJ 
mengalami kegagalan bekerja sama dalam bidang pengembangan dan 
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Tabel 2 Kunjungan Wisata di Taman Satwa Taru Jurug dari bulan Januari 
sampai bulan Oktober 2010 































Sumber (pegawai kasi pendapatan Taman Satwa Taru Jurug) 
Dari data tabel di atas dapat dilihat pada bulan Juni 2010 paling banyak di 
kunjungi, ini disebabkan liburan semester yang dijalani para pelajar. Kunjungan 
paling rendah terjadi pada bulan September sebesar 6.038 pengunjung saja, ini 
disebabkan pada bulan ini para pelajar mengikuti proses belajar megajar setelah 
melewati hari raya Idul Fitri. Dan untuk bulan januari sendiri kunjungan 
wisatawannya cukup baik sebesar 28.943, ini disebabkan adanya event-event 
khusus baru seperti event tahun baru yang biasanya menampilkan panggung 
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BAB III 
PROFIL WISATAWAN DI OBYEK WISATA 
TAMAN SATWA TARU JURUG 
 
Untuk mengetahui profil wisatawan pada obyek wisata Taman Satwa Taru 
Jurug di lakukan dengan cara melakukan survey dan penyebaran kuisioner 
sebanyak 100 responden dalam periode Oktober 2010. Sedangkan  karakteristik 
yang digunakan meliputi daerah asal responden, usia, jenis kelamin, pendidikan 
terakhir, pekerjaan, tujuan utama, ketertarikan responden mengunjungi obyek 
wisata Taman Satwa Taru Jurug, pendapat responden terhadap kebersihan obyek 
wisata Taman Satwa Taru Jurug, dan aktivitas apa yang dilakukan responden di 
Taman Satwa Taru Jurug. 
Data yang di peroleh dalam penelitian dapat disajikan sebagai berikut: 
 
A. Variabel  Sosio Demografi 
1. Usia 
Tabel 3 Usia Responden 
Usia responden (tahun) Jumlah Persentase (%) 
< 17 30 30 
17 – 25 39 39 
25 – 40 12 12 
> 40 19 19 
Jumlah 100 100 
 ( Hasil analisis data dari kajian yang dipermasalahkan ) 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat mayoritas usia responden yang 
berkunjung ke obyek wisata Taman Satwa Taru Jurug antara 17 – 25 tahun, 
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sebesar 12 %, sedangkan responden dengan umur kurang dari 17 tahun 
sebanyak 30 %, dan yang berumur lebih dari 40 tahun sebesar 19 %. 
Sangat bervariasinya umur responden ini mencerminkan bahwa obyek 
wisata Taman Satwa Taru Jurug ini memang di peruntukkan bagi wisatawan 
segala usia. Fasilitas obyek ini telah di permudah dengan adanya kereta mini 
dengan kondisi baik dan aman, sehingga mempermudah wisatawan untuk 
melihat-lihat binatang yang ada di Taman Satwa Taru Jurug ini. 
 
2. Jenis Kelamin 
Tabel 4 Jenis Kelamin Responden  
Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 
L 64 64 
P 36 36 
Total 100 100 
 ( Hasil analisis data dari kajian yang dipermasalahkan ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan di obyek wisata Taman Satwa 
Taru Jurug ini kebanyakan di dominasi oleh laki-laki yang memiliki 
presentase 64 % dan jenis kelamin perempuannya hanya sebesar 36 %. 
Dari hasil tersebut mayoritas wisatawan yang berkunjung ke obyek 
wisata Taman Satwa Taru Jurug ini di dominasi oleh kaum laki-laki, 
dikarenakan banyak sekali anak laki-laki yang mengunjungi obyek wisata 
Taman Satwa Taru Jurug untuk melihat binatang-binatang seram seperti ular, 
buaya, singa, harimau dan lain-lain yang kebanyakan anak-anak perempuan 
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3. Pendidikan Akhir Responden 
Tabel 5 Pendidikan Akhir Responden 
Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
TK 20 20 
SD 8 8 
SMP 9 9 
SMU 10 10 
Diploma 16 16 
S1 28 28 
S2 atau S3 9 9 
Jumlah 100 100 
 ( Hasil analisis data dari kajian yang dipermasalahkan ) 
Pendidikan akhir responden adalah pendidikan formal yang ditempuh 
melalui jenjang pendidikan setelah yang  penyelenggaraannya tersusun dalam 
kurikulum yang terorganisir, berjenjang dari rendah sampai ke tingkat tinggi. 
Tingkat pendidikan formal responden akan mempengaruhi cara berpikir, 
kemampuan berargumentasi dalam menyatakan pendapatnya. 
Berdasarkan tabel pendidikan akhir responden ini mempunyai 
pendidikan setelah sarjana sebanyak 28%, Taman Kanak-kanak (TK) sebesar 
20%, Diploma 16%, Sekolah Menengah Atas (SMA) 10%, Sekilah 
Menengah Pertama (SMP) 9%, S2 atau S3 sebesar 9%, dan yang paling 
sedikit Sekolah Dasar (SD) 8%. 
Tingkat pendidikan responden sangat bervariasi dari jenjang TK 
sampai S2. Ini mencerminkan bahwa kebutuhan rekreasi adalah kebutuhan 
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menjangkau segala lapisan masyarakat yang semua membutuhkan hiburan 
dalam hidupnya agar tidak terjebak pada rutinitas yang menjenuhkan. 
 
4. Pekerjaan 
Tabel 6 Pekerjaan Responden 
Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
Ibu Rumah Tangga 5 5 
Pegawai Swasta 9 9 
Pegawai Pemerintahan 7 7 
Guru/Dosen 4 4 
Pelajar/Mahasiswa 69 69 
Wiraswasta 6 6 
Jumlah 100 100 
( Hasil analisis data dari kajian yang dipermasalahkan ) 
Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh 
manusia, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang 
menghasilkan uang bagi seseorang. Dalam pembicaraan sehari-hari istilah ini 
sering dianggap sinonim dengan profesi. 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui sebagian besar responden 
pengunjung adalah Pelajar/Mahasiswa yaitu sebanyak 69%, kemudian 
responden dengan profesi Pegawai Swasta 9%, Pegawai Pemerintahan 7%, 
Wiraswasta 6%, Ibu rumah tangga 5% dan yang paling sedikit berkunjung 
responden dengan profesi Guru/Dosen sebesar 4%. 
Sebagian besar pengunjung adalah Pelajar/Mahasiswa, mengingat 
obyek ini memang sangat cocok bagi anak-anak dan anak remaja. Untuk 
pekerjaan lain, responden tersebut berprofesi sebagai pegawai swasta. Jadi 
secara umum obyek ini menjadi tujuan wisata dari segala macam profesi yang 
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B. Variabel Geografis 
Tabel 7 Daerah Asal Responden 
Daerah Asal Jumlah Persentase (%) 
Surakarta 53 53 
Sukoharjo 14 14 
Boyolali 7 7 
Karanganyar 5 5 
Sragen 5 5 
Wonogiri 3 3 
Klaten 13 13 
Jumlah 100 100 
 ( Hasil analisis data dari kajian yang dipermasalahkan ) 
Daerah asal responden merupakan hal yang mempunyai pengaruh 
cukup besar pada wisatawan karena daerah asal akan mencerminkan keadaan 
dari wisatawan itu sendiri. Dari hasil wawancara yang dituangkan dalam 
kuisioner diketahui bahwa mayoritas asal responden yang paling banyak 
adalah berasal dari kota Surakarta sebanyak 53%, dari Sukoharjo sebesar 
14%, dari Boyolali 7%, dari Karanganyar sebanyak 5 %, Sragen sebanyak 
5%, Wonogiri 3% dan Klaten sebanyak 13%. 
Dari keanekaragaman asal kota/daerah yang diperoleh mencerminkan 
bahwa obyek wisata Taman Satwa Taru Jurug telah menjadi salah satu tujuan 
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C. Variable Psikografik 
Tabel 8 Tujuan Utama Responden Berkunjung ke Obyek Wisata 
Tujuan Berkunjung Jumlah Persentase (%) 
Rekreasi/Berlibur 96 96 
Menghadiri Event Budaya - - 
Bisnis - - 
Kunjungan Dinas 4 4 
Jumlah 100 100 
 ( Hasil analisis data dari kajian yang dipermasalahkan ) 
Seseorang mengunjungi suatu obyek pasti mempunyai tujuan yang 
diinginkan, terlepas dari rasa ingin keluar dari aktivitas atau rutinitas sehari-
hari. Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa obyek wisata ini dengan 
tujuan sebagai tempat rekreasi atau berlibur yaitu sebanyak 96%, untuk 
kunjungan Dinas hanya sebessar 4%. 
Obyek Taman Satwa Taru Jurug ini memang sangat cocok untuk 
berlibur karena banyak sekali tempat bermain serta binatang-binatangnya 
yang bermacam-macam. 
 
D. Variabel Behavioristik 
1. Ketertarikan responden mengunjungi obyek wisata 
Tabel 9 Ketertarikan Responden Mengunjungi Obyek Wisata 
Ketertarikan Responden  
Mengunjungi Obyek Wisata 
Jumlah Persentase 
(%) 
Keanekaragaman flora dan fauna 96 96 
Suasana alam 4 4 
Kenyamanan tempat - - 
Jumlah 100 100 
 ( Hasil analisis data dari kajian yang dipermasalahkan ) 
 
Taman Satwa Taru Jurug adalah obyek yang terkenal keanekaragaman 
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berdekatan dengan sungai Bengawan Solo sehingga sangat indah 
pemandangannya serta banyak sekali aneka permainan mulai dari komedi 
putar, odong-odong, kereta mini, serta para pengunjung juga bisa menaiki 
gajah yang dikhususkan untuk pengunjung yang ingin mencoba berjalan-jalan 
dengan menaiki gajah tersebut.  
Dengan keanekaragaman flora dan fauna, serta bermacam-macam 
permainan yang ditawarkan taman satwa taru jurug kebanyakan responden 
tertarik dengan keanekaragaman flora dan faunanya sebesar 96% dan suasana 
alamnya sebanyak 4%. 
  
2. Kebersihan obyek wisata 
Tabel 10 Kebersihan Obyek Wisata 
Kebersihan Obyek Wisata Jumlah Persentase (%) 
Bersih 67 67 
Cukup 29 29 
Kotor 4 4 
Sangat Kotor - - 
Jumlah 100 100 
 ( Hasil analisis data dari kajian yang dipermasalahkan ) 
Kebersihan merupakan faktor utama yang harus terus diperbaiki. 
Kebersihan tempat rekreasi memang menjadi hal yang selalu dikeluhkan oleh 
pengunjung pada suatu tempat rekreasi. Berdasarkan tabel kebersihan ini 
diketahui bahwa sebagian besar responden yang menyatakan bahwa tempat 
Taman Satwa Taru Jurug bersih sebanyak 67% dan ada yang menyatakan 
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3. Aktivitas yang dilakukan diobyek wisata 
Tabel 11 Aktivitas yang Dilakukan Responden di Obyek Wisata 
Aktivitas Jumlah Persentase (%) 
Bermain 13 13 
Menikmati pemandangan flora dan fauna 80 80 
Bersantai 7 7 
Out Bound - - 
Jumlah 100 100 
 (Hasil analisis data dari kajian yang dipermasalahkan) 
Banyak aktivitas yang dilakukan saat mengunjungi suatu obyek 
wisata, ada yang bertujuan untuk bersantai, bermain, dan berpetualang atau 
memacu adrenalinnya. Berdasarkan tabel diatas keterangan bahwa sebagian 
besar pengunjung Taman Satwa Taru Jurug menikmati pemandangan flora dan 
faunanya sebanyak 80 orang atau 80%, yang bermain sebanyak 13%, serta 
yang bersantai-santai sebanyak 7%.  
Pemandangan flora dan fauna di obyek ini tidak diragukan lagi 
keindahannya, alamnya yang masih alami dan tempatnya yang cukup nyaman 
bagi pengunjung. 
 
4. Harapan Wisatawan Berkunjung ke Obyek Wisata 
Para wisatawan yang datang ke Taman Satwa Taru Jurug mempunyai 
bermacam-macam harapan yang ingin mereka capai. Mayoritas pengunjung 
berharap Taman Satwa Taru Jurug dapat menjadi tempat untuk melepaskan 
sejenak rutinitas kerja ataupun dari kegiatan-kegiatan lainnya yang dapat 
membuat bosan karena selalu berulang-ulang.  
Sangat beralasan sekali jika para pengunjung berharap Taman Satwa 
Taru Jurug ini menjadi objek wisata yang mampu menjernihkan pikiran dengan 
melihat berbagai macam flora dan fauna serta juga dapat menikmati dengan 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Obyek wisata Taman Satwa Taru Jurug yang dikelola oleh PT.Taman 
Satwa Taru Jurug adalah salah satu obyek tujuan wisata andalan di Surakarta 
yang mempunyai karakteristik keindahan flora dan fauna yang menarik yang 
berupa kebun binatang, keindahan alam, satwa dan danau menjadi daya tarik 
tersendiri bagi wisatawan untuk berkunjung ke Taman Satwa Taru Jurug. 
Dapat disimpulkan bahwa wisatawan yang datang ke Taman Satwa Taru 
Jurug berasal dari kota Surakarta dan sekitarnya yang berusia rata-rata 17 
sampai 25 tahun sebesar 39% dan di dominasi oleh kaum laki-laki 64%. 
Dalam hal ini pendidikan terakhir wisatawan yang ditempuh mayoritas 
wisatawan sampai pada pendidikan Sarjana sebesar 28% yang sebagian besar 
adalah pelajar atau mahasiswa sebanyak 69%. 
Obyek wisata Taman Satwa Taru Jurug ini memang menjadi salah 
satu tujuan utama wisatawan lokal di Surakarta dan daerah Eks-karisidenan 
Surakarta seperti Sukoharjo, Klaten, Boyolali, Karanganyar, Sragen dan 
Wonogiri. Dan hasil wawancara di ketahui bahwa sebagian besar wisatawan 
berasal dari kota Surakarta sendiri sebesar 53%. 
Mayoritas wisatawan yang datang ke Taman Satwa Taru Jurug adalah 
untuk rekreasi/berlibur yang disebabkan karena keindahan flora dan fauna 
serta Danau Taman Satwa Taru Jurug. Wisatawan menilai kebersihan di 
Taman Satwa Taru Jurug cukup bersih dengan 67% responden menyatakan 
bersih. Dan sebagian besar aktivitas wisatawan selama berada di Taman 
Satwa Taru Jurug adalah menikmati pemandangan flora dan fauna. 
Harapan wisatawan terhadap Taman Satwa Taru Jurug adalah taman 
ini mampu dijadikan tempat untuk melepaskan rutinitas kegiatan-kegiatan 
dan menjadi objek wisata yang mampu menjernihkan pikiran dengan melihat 
berbagai macam flora dan fauna serta juga dapat menikmati dengan berbagai 
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B. Saran 
Untuk menambah kenyamanan wisatawan saat berada di obyek wisata 
Taman Satwa Taru Jurug, maka penulis memberi sedikit saran yang akan 
bermanfaat bagi penulis, pengelola obyek dan masyarakat umum. 
Dibuatkan pintu masuk/keluar lagi yang lebih spesifik sehingga lebih 
memudahkan wisatawan untuk berkunjung dan juga kebersihan kandang 
satwa juga lebih di benahi lagi sehingga pengunjung dapat menikmati 
pemandangan satwa dengan lebih nyaman. 
 
 
